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TARI MOMAANI DALAM PROSESI ADAT METIWAWA PADA ETNIK 
MORONENE DI KECAMATAN RUMBIA KABUPATEN BOMBANA 
 
1Iman Saputra, 2Rahmat Sewa Suraya, 3Nurtikawati 




Tari momaani merupakan salah satu jenis tari tradisional yang dimiliki oleh masyarakat moronene dan berbentuk 
tari perang sekaligus tari penyambutan. Tujuan dalam penelitian ini adalah, (1) Untuk mendeskripsikan bentuk 
penyajian, (2) untuk menganalisis makna gerak, dan (3) untuk mengetahui fungsi tari momaani dalam prosesi 
metiwawa pada etnik moronene di Kecamatan Rumbia Kabupaten Bombana. Penelitian ini dilakukan mulai bulan 
April sampai Mei pada tahapan pra-observasi dan penelitian secara utuh mulai bulan Juni sampai Juli, yang 
dilaksanakan bertempat di Kelurahan Doule Kecamatan Rumbia Kabupaten Bombana, teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung, wawancara terhadap informan dan dokumentasi, penentuan 
informan menggunakan teknik purposive sampling, analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat dua bentuk penyajian tari Momaani, pertama digunakan sebagai pengawal raja (mokole), yang kedua 
digunakan sebagai pengawal tinaniwawa atau mempelai wanita pada saat prosesi metiwawa atau tradisi pengantaran 
mempelai wanita menuju kediaman mempelai pria untuk melakukan proses pernikahan atau akad nikah, selain 
perubahan yang terjadi pada media pelaksaannya, terdapat juga perubahan dalam bentuk tahapan pelaksanaan tari 
yaitu pada saat melakukan pengawalan terhadap raja, penari terlebih dahulu melakukan ritual mebaho kabala 
(mandi kebal), sedangkan pada saat metiwawa para penari tidak melakukan ritual pemandian tersebut, akan tetapi 
makna gerak dan fungsi tari momaani masih dipercaya dan diterapkan oleh masyarakat moronene, berdasarkan hasil 
penelitian tersebut tari momaani yang dilakukan pada saat ini termasuk dalam tari tradisional yang telah dikreasikan 
dalam bentuk yang lebih modern yang menyebabkan hilangnya sebagian nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi 
tari momaani tersebut. 
 
Kata Kunci:  
Tari Momaani, Bentuk, makna gerak dan fungsi. 
 
ABSTRACT 
Momaani dance is a type of traditional dance owned by the moronene community and in the form of war dance as 
well as welcome dance. The purpose in this study is, (1) To describe the form, (2) To analyse the meaning, and (3) 
to know the function of momaani dance in metiwawa procession on moronene ethnicity in Rumbia District Bombana 
regency. This research was conducted from April to May at the pre-observation stage and the research in its 
entirety from June to July, which was conducted in Doule Village of Rumbia District Bombana district, data 
collection techniques are carried out by means of direct observation, interview of informants and documentation, 
determination of informants using purposive sampling techniques, Data analysis is carried out using qualitative 
descriptive analysis which includes data reduction, data presentation and draw conclusions. The results showed 
that there are two forms of momaani dance presentation, the first used as the king's bodyguard (mokole), the second 
used as a tinaniwawa bodyguard or bride during the procession or the tradition of delivery of the bride to the 
bride's residence to perform the wedding process or marriage contract, in addition to the changes that occur in the 
media of her impeachment, there is also a change in the form of the dance stage that is at the time of escorting the 
king , dancers first perform the ritual of mebaho kabala (immune bath), while at the time of metiwawa the dancers 
do not perform the bathing ritual, but the meaning of the movement and function of momaani dance is still believed 
and applied by the moronene community, based on the results of the study, momaani dance performed at this time is 
included in traditional dance that has been created in a more modern form that causes the loss of some of the values 
contained in the tradition of momaani dance. 
 
Keywords:  
Momaani Dance, Shape, meaning of motion and function 
 
PENDAHULUAN 
Kecamatan Rumbia sebagian 
penduduknya suku moronene, karena daerah 
ini merupakan salah satu area kerajaan 
moronene pada zaman dahulu. Kecamatan 
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Rumbia memiliki keanekaragaman budaya 
dan kesenian tradisional, salah satu bentuk 
kesenian tradisional yang populer pada 
zaman dahulu Di antara sekian banyak 
tradisi tari yang dimiliki oleh masyarakat 
Moronene yang populer, salah satunya 
adalah tradisi tari momaani sebagai fokus 
kajian dalam tulisan ini merupakan tradisi 
budaya leluhur yang diwariskan secara 
turun-temurun dan di dalamnya banyak 
terkandung nilai-nilai kebudayaan yang 
sangat menarik untuk diketahui karena 
merupakan suatu ciri khas dari setiap 
manusia yang berbudaya untuk mengetahui 
hal ini. Selain itu juga, terdapat makna dan 
fungsi yang terkandung pada setiap gerakan 
tari momaani. Tari momaani pada awalnya 
dilakukan oleh dua orang laki-laki 
pemberani yang disebut tamalaki, sehingga 
tari ini juga biasa dinamakan tarian 
tamalaki. Tarian yang di awalnya digunakan 
sebagai pengawal raja ini merupakan salah 
satu dari banyak kesenian tradisional yang 
ada di Kabupaten Bombana. Tari ini secara 
umum merupakan jenis tari perang yang 
pada saat ini terbagi ke dalam dua bentuk 
kegunaan yaitu pertama tarian momaani 
sebagai pengawal raja yang pada saat ini 
sudah jarang dilakukan dikarenakan tidak 
lagi diterapkannya sistem kerajaan pada 
masyarakat moronene, orang yang 
melakukan tarian pada masa itu merupakan 
orang pilihan berdasarkan silsilah dan 
keturunan yang memang pada dasarnya 
adalah keturunan tamalaki (pelaku tarian 
momaani pendamping raja secara turun-
temurun). Kedua, tari momaani sebagai 
pengawal mempelai wanita atau disebut juga 
tinaniwawa pada saat metiwawa yaitu 
pengantaran mempelai wanita menuju 
kediaman mempelai pria dalam adat 
pernikahan suku moronene dan disebut juga 
sebagai pengawal tinaniwawa. Orang yang 
melakukan tarian momaani dalam prosesi 
metiwawa adalah orang yang tergabung 
dalam sanggar seni dan telah melakukan 
pembelajaran mengenai bentuk gerakan tari 
momaani, jadi berbeda dengan tari momaani 
pada zaman dahulu yang dimana pelaku 
pertunjukan tidak terikat secara keturunan 
bahwa dia adalah turunan tamalaki.   
tari momaani pada saat mengawal raja 
dinilai sakral karena hanya dapat 
diperagakan oleh orang-orang tertentu saja 
dan memang sudah terlatih secara mental, 
gerakan dan merupakan keturunan dari 
tamalaki, tarian ini juga merupakan salah 
satu simbol keberanian untuk melawan 
setiap musuh kerajaan yang dianggap dapat 
merusak budaya warisan leluhur nenek 
moyang. Akan tetapi seiring perkembangan 
zaman, tari momaani mulai mengalami 
pergeseran bentuk, makna, dan fungsi, 
dengan adanya perubahan terhadap 
kegunaan dan waktu pelaksaannya 
menyebabkan hilangnya sebagian nilai yang 
terkandung dalam tari itu sendiri, yang pada 
akhirnya banyak dari masyarakat Moronene 
yang tidak memahami maksud dan tujuan 
yang hendak disampaikan lewat pertunjukan 
tari momaani tersebut, sebagian besar 
masyarakat Bombana juga menginginkan 
penerapan kembali nilai-nilai kebudayaan 
yang dulunya dipercayai sebagai warisan 
leluhur agar menjadi salah satu bentuk 
kekayaan budaya di kalangan masyarakat 
moronene. Akan tetapi kurangnya 
kepedulian pemerintah yang menyebabkan 
kesenian daerah ini perlahan-lahan mulai 
dilupakan oleh masyarakat moronene 
utamanya di kalangan pemuda yang 
merupakan generasi penerus yang berperan 
penting dalam mengembangkan budaya 
daerah itu sendiri. Inilah yang menjadi 
alasan penulis ingin mengkaji lebih dalam 
mengenai bentuk, makna dari gerak dan 
fungsi tari momaani bagi etnik moronene 
sehingga dapat menjadi bentuk acuan 
pentingnya penerapan nilai-nilai tari 
momaani bagi generasi pemuda sebagai 
generasi penerus dan pengembang. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
berusaha mengungkapkan berbagai 
keunikan yang terdapat dalam individu, 
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kelompok masyarakat atau organisasi dalam 
kehidupan sehari-hari secara menyeluruh, 
rinci, dalam dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Deskriptif adalah penelitian yang bertujuan 
menjelaskan sesuatu seperti apa adanya (as 
it is) secara mendalam (Ghony & 
Almanshur, 2012 :32-34). Data-data yang 
dikumpulkan beruba kata-kata, gambar, dan 
bukan angka. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Pengamatan (observasi) adalah suatu teknik 
atau cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 
yang sedang berlangsung (Syaodih, 2016: 
220). Wawancara adalah suatu percakapan 
yang diarahkan pada suatu masalah tertentu 
dan merupakan proses tanya jawab secara 
lisan, yang dimana dua orang atau lebih 
berhadapan secara fisik (Setyadin, 2005: 
22). Dokumentasi adalah bukti yang sangat 
mendukung kondisi objek penelitian 
berlangsung. Dokumentasi dapat berupa 
foto, vidio, dan rekaman suara dari para 
informan. Proses analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara teknik 
analisis deskripsi kualitatif atau penelitian 
lapangan. Analisis data dalam penelitian ini 
meliputi, tahap reduksi data (reduction) 
yaitu pada saat pemulihan data, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan tertulis di 
lapangan. Tahap penyajian data (display) 
yaitu penyajian informasi dalam 
memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Tahap penarikan kesimpulan (verifikasi) 
yaitu pada tahap ini melakukan penarikan 
data yang telah dianalisis yang sesuai 
dengan kenyataan (Sugiyono dalam 
Endrawan, 2013). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kecamatan Rumbia merupakan salah 
satu kecamatan induk yang ada di 
Kabupaten Bombana dan terletak tepat di 
ibu kota Kabupaten. Masyarakatnya hidup 
rukun dan mayoritas penduduknya memiliki 
pola hidup bergotong royong. Kecamatan 
Rumbia terbagi ke dalam lima 
desa/kelurahan yaitu Kasipute, Lantowonua, 
Lampopala, Lameroro Dan Dolue. Dengan 
ibukotanya adalah kelurahan Kasipute. 
Banyaknya dusun/lingkungan terhitung dari 
tahun 2018 adalah 17 dusun/lingkungan. 
Sistem pendidikan nasional di Kecamatan 
Rumbia dapat dikatakan berkembang 
dengan fasilitas yang memadai. Banyaknya 
generasi pelajar baik usia dini hingga 
remaja, menjadi salah satu alasan wilayah 
Kecamatan Rumbia sangat berpotensi dalam 
mengembangkan kesenian daerah khususnya 
tari momaani, yang dimana tari momaani 
pada saat ini harus diterapkan dalam 
kehidupan masyarakat moronene sejak usia 
dini, seperti yang dilakukan oleh pemilik 
sanggar, dengan melatih para pelajar mulai 
dari jenjang SD sampai SMA yang nantinya 
akan ditampilkan dalam proses pengawalan 
maupun kegiatan penyambutan serta dapat 
ditampilkan dalam rangka pagelaran seni 
sebagai bentuk pertunjukan budaya daerah. 
Selain tari momaani terdapat juga beberapa 
tari daerah yang ada di Kabupaten Bombana 
yaitu tari lumense, yang merupakan tarian 
daerah dari Tokotu’a (daerah tertua) yang 
ada di Kabupaten Bombana Provinsi 
Sulawesi Tenggara. Tarian lumense sendiri 
berasal dari bahasa daerah setempat yakni 
“lumee” yang berarti terbang dan mense 
yang berarti tinggi. Jadi, lumense bisa 
diartikan terbang tinggi, tari ini juga lebih 
dikenal dengan sebutan tari potong pisang. 
Tari ini merupakan salah satu tari yang 
paling populer dikalangan masyarakat 
Bombana, khususnya pada etnik moronene. 
Dalam konteks tari Momaani terdapat 
dua bentuk pelaksanaan yaitu pertama tari 
Momaani yang digunakan sebagai tari 
pengawalan raja (masa lampau) dan yang 
kedua digunakan pada saat metiwawa dalam 
prosesi adat pernikahan (masa sekarang) 
pada etnik Moronene. Perbedaan antara 
kedua bentuk kegunaan tari Momaani ini 
terletak pada fungsi dan tahapannya, yang di 
mana tari Momaani sebagai pendamping 
raja berfungsi sebagai pelindung raja dari 
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ancaman keselamatan, tari ini juga dianggap 
sangat sakral karena yang melakukan tarian 
memang harus terlatih secara fisik dan siap 
mengorbankan nyawa demi melindungi raja 
atau tuannya. Sedangkan, tari Momaani 
pada saat prosesi Metiwawa berfungsi 
sebagai pengawalan Tinaniwawa pada saat 
mengantarkan mempelai wanita untuk 
melakukan proses pernikahan dikediaman 
mempelai pria (metiwawa). Tari Momaani 
pada saat proses ini tidak sesakral Momaani 
sebagai pengawalan raja.  
 
Tari Momaani Sebagai Pengawal Raja 
Dalam proses pelaksaan tari momaani 
pada saat mengawal raja diawali dengan 
melakukan ritual pemandian yang disebut 
mandi kebal (mebaho kabala) yaitu proses 
pemandian terhadap penari yang dilakukan 
oleh tolea (dukun) hal ini dimaksudkan agar 
penari tidak mudah terluka apabila terkena 
senjata tajam yang digunakan pada saat 
menari, hal ini bermakna sebagai sistem 
religius bagi masyarakat moronene yang 
merupakan keprcayaan terhadap mantra-
mantra yang diucapkan dalam bentuk doa-
doa kepada sang pencipta yang mereka sebut 
sebagai apua (tuhan), Busana yang 
digunakan penari sebagai pendamping raja 
berwarna serba hitam mulai dari baju, 
celana, dan ikat kepala berwarna hitam 
dengan ikat kepala yang sedikit menutupi 
bagian alis penari. Pakaian yang serba hitam 
ini digunakan berdasarkan pemahaman pada 
saat itu warna hitam dianggap sebagai warna 
yang sangat perkasa, karena tari momaani 
ini digunakan sebagai tari perang maka 
warna busana yang digunakan harus 
mendukung jiwa penari yaitu kejam dan 
seram. Selain itu warna hitam juga 
memudahkan penari agar tidak terlalu 
nampak oleh musuh karena mayoritas 
masyarakat suku moronene asli berkulit 
gelap (hitam). 
 
Tari Momaani pada saat Metiwawa 
Dalam konteks pertunjukan tari 
momaani pada saat prosesi metiwawa di 
Kecamatan Rumbia, jumlah penari terdiri 
dari empat orang penari. Para penari 
momaani pada dasarnya ditarikan oleh para 
pemuda moronene yang telah dilatih dan 
memahami setiap gerakan dalan tari 
momaani. tari momaani yang dipertunjukan 
oleh masyarakat moronene pada saat telah 
mengalami sedikit perubahan tahapan dan 
busana yang dapat dilihat dari proses 
pelaksaannya yang tidak lagi melakukan 
ritual pemandian, serta adanya beberapa 
tambahan motif pada busana yang 
digunakan guna untuk melakukan kreasi 
terhadap bentuk tradisi lampau. Maka dari 
itu tari momaani yang dipertunjukan pada 
saat ini dapat dikatakan sebagai bentuk tari 
yang telah di kreasikan. 
 
1. Peralatan Tari Momaani Pada Saat 
Metiwawa 
a) Busana  
Babu molori atau baju hitam yang 
tambahkan dengan kain bermotif 
batik berwarna kuning keemasan 
yang digunakan untuk melapisi baju 
asli serta kain itu juga diikatkan pada 
kepala dan terdapat kain berwarna 
merah yang mengikat dipinggang 
serta celana berwarna hitam setinggi 
lutut. Penggunaan kain batik ini 
sebagai bentuk kreasi busana yang 
ditambahkan oleh pelatih agar 
penampilan para penari lebih 
terkesan modern dengan motif yang 
sedikit lebih beragam. baju warna 
hitam dalam kepercayaan orang 
moronene bermakna sebagai 
lambang kebijaksanaan dan 
keberanian, yang menandakan sifat 
tegas, kokoh dan kuat. Hitam 
dianggap sebagai warna yang terlihat 
perkasa. Hal ini mendukung jiwa 
penari yang gagah, berani dan 
bijaksana dalam bertindak. 
Sedangkan warna kuning keemasan 
walaupun merupakan motif baru 
yang ditambahkan tetapi memiliki 
makna yang melambangkan 
kemuliaan, kejujuran, keceriaan dan 
kebesaran, ini dimaksudkan agar 
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tradisi tari momaani dapat membuat 
orang yang melihat merasa terhibur 
dan kedepannya tari tradisional ini 
dapat dikenal oleh banyak orang”. 
 
b) Alat 
Taa” yaitu parang berukuran panjang 
sekitar 70 cm yang terbuat dari besi 
padat murni dan merupakan parang 
asli suku moronene yang dibuat tipis 
sehingga lebih ringan untuk di 
gunakan para penari tetapi keras dan 
tidak mudah patah karena 
menggunakan besi padat murni, 
dengan gagang hitam diujungnya 
serta terdapat bebapa serabut kain 
hitam yang diikatkan pada gagang 
Taa tersebut. Ada beberapa jenis 
parang yang digunakan sebagai alat 
yang digunakan untuk melakukan 
pekerjaan diluar rumah seperti 
berkebun, dan meramu makanan 
pada zaman dahulu. Akan tetapi dari 
beberapa tersebut masing-masing 
memiliki kegunaan, contohnya 
parang berbentuk tebal yang disebut 
padee’ sering digunakan sebagai alat 
untuk menebang pohon untuk 
membuka lahan perkebunan dan 
parang berbentuk tipis dan ringan 
yang disebut taa’owu sering 
digunakan untuk peralatan 
perlindungan diri dan dipakai oleh 
para pengawal raja (pomaani)”. 
Kinalawa atau tameng yang 
digunakan para penari sebagai alat 
perlindungan diri dari serangan 
lawan dengan cara menangkis 
serangan menggunakan tameng 
tersebut. Kinalawa merupakan 
tameng yang berukuran 60 cm 
dengan bahan kayu yang berbentuk 
segitiga dengan pegangan dibagian 
belakang dan dipermukaan tameng 
diukir dengan motif adat suku 
moronene dengan perpaduan warna 
hijau, putih, merah dan kuning. 
setiap perpaduan warna motif pada 
kinalawa memiliki makna tersendiri 
yaitu warna merah yang berarti 
melambangkan keberanian, kuning 
sebagai symbol dewi padi atau 
kesuburan, putih sebagai warna yang 
melabangkan kesucian dan hijau 
sebagai warna simbol alam sekitar 
yang terdiri dari hutan, tanaman 
pakis yang melambangkan suatu 
peradaban orang moronene dan 
termasuk makanan lokal nenek 
moyang suku moronene 
Dengi-dengi atau gong berbentuk 
bulat dengan diameter 30 cm dan 
panjang 20 cm dan menghasilkan 
irama sebagai pengiring pada saat 
penari mulai melakukan tarian. 
Ketukan dalam pukulan dengi-dengi 
seirama dengan setiap gerakan yang 
dilakukan penari, maka dari itu 
dibutuhkan latihan khusus bagi 
pemukul dengi-dengi atau penabuh. 
Dengi-dengi adalah alat pengiring 
utama dalam beberapa jenis tarian 
daerah yang ada di Rumbia, alat 
yang dahulunya terbuat dari 
lempengan besi kuningan yang 
berbentuk bola bulat dengan benjolan 
ditengahnya dan lubang dibagian 
bawah atau alas sekaligus tempat 
keluarnya bunyi, tetapi sekarang 
bentuk dengi-dengi bulat lebar yang 
lebih mirip gong besar tetapi 
ukurannya lebih kecil dan terdapat 
tiga bentuk lingkaran yang masing-
masing menghasilkan bunyi yang 
berbeda. 
 
2. Makna Gerak Tari Momaani Pada Saat 
Metiwawa 
Gerakan mosisinta taa’ bermakna 
sebagai bentuk kesosialan yaitu bagaimana 
sikap masyarakat moronene memperlakukan 
tamu dengan cara yang bijaksana dan arif, 
serta sebaliknya sikap masyarakat moronene 
ketika berkunjung ke wilayah orang lain. 
Makna Gerak mo’engka taa dapat dilihat 
pada saat penari melakukan gerakan-gerakan 
yang sesuai dengan tanda, dalam hal ini 
berupa kedipan mata dan irama pukulan 
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gendang, kedua tanda tersebut mengacu 
pada sistem pengetahuan masyarakat 
moronene yang hidup dengan kepercayaan 
terhadap tanda-tanda dari alam berupa 
suara-suara dan pemaknaan terhadap 
munculnya makhluk-makhluk hidup lain 
disekitar mereka yakini sebagai pertanda 
akan suatu berita baik atau buruk sekalipun. 
Gerak metincelii sesuai dengan bentuk 
gerakannya bermakna sebagai bentuk bekal 
masyarakat moronene sebelum memulai 
mencari nafkah untuk hidup dan bagaimna 
seharusnya mereka hidup berdampingan 
dengan makhluk lain di tanah leluhur karena 
segala sesuatu yang diciptakan di bumi 
saling berkaitan dan saling membutuhkan. 
Sedangkan lumoso yang artinya melompat 
dapat dimaknai sebagai bentuk kegembiraan 
dan keceriaan masyarakat yang hidup 
berdampingan.  
Gerak mepopole bermakna sebagai 
bentuk perlawanan manusia terhadap hal-hal 
mengenai kerasnya cobaan hidup, serta 
bagaimana sikap manusia dalam mengambil 
langkah agar tetap bertahan dalam 
kehidupan di tanah leluhur. gerak 
motangkisi dalam kepercayaan masyarakat 
moronene bermakna sebagai bentuk 
pertahanan diri terhadap segala sesuatu yang 
mengganggu ketentraman hidup baik dari 
gangguan keselamatan maupun roh jahat, 
maka dari itu diwajibkan memiliki 
pertahanan diri dan tidak mudah menyerah 
terhadap kehidupan. Gerakan ini memiliki 
makna yaitu Pertama, mobuka pando 
mengandung makna sebagai sikap 
menghormati antara sesama yaitu menurut 
kepercayaan masyarakat Kecamatan Rumbia 
dalam berbagai hal selalu menghargai 
sesamanya baik secara individu maupun 
kelompok. Hormat atau penghormatan ini 
selalu dijunjung tinggi dikalangan mereka 
baik sebagai saudara maupun masyarakat 
umum. Yang kedua mobuka pando juga 
bermakna sebagai bentuk menjalin ikatan 
tali persaudaraan dengan jalur pernikahan 
akan meyatukan kedua pihak yang berbeda 
menjadi satu ikatan dalam tali kekeluargaan 
yaitu masyarakat Kecamatan Rumbia dalam 
kehidupannya selalu menjaga hubungan 
silaturahim antara sesamanya. Dengan 
menjaga hubungan silaturahim ini mereka 
dapat hidup harmonis dan tidak ada 
permusuhan diantara mereka.  
 
3. Fungsi Tari Momaani  
Fungsi Gotong royong atau kerjasama 
para warga Kecamatan Rumbia yang dapat 
dilihat pada saat proses persiapa dan 
pelaksaan tari momaani pada saat akan 
melakukan adat metiwawa dari awal sampai 
akhir pertunjukan. sebelum pelaksanaan tari 
momaani, terlebih dahulu dilakukan 
persiapan terhadap para penari dan posisi 
yang seharusnya dimana mereka akan 
memulai dan mengakhiri tarian. Dari hasil 
wawancara diatas juga dapat dilihat bahwa 
masyarakat di daerah tersebut ikut serta 
dalam rangka mempersiapkan segala 
seuatunya untuk kelancaran proses 
pertunjukan. Disfungsi merupakan fungsi 
yang tidak diinginkan atau akibat-akibat 
negatif yang muncul dalam proses 
pelaksanaan tari momaani. Proses persiapan 
momaani pada saat metiwawa sangat 
berbeda dengan momaani terdahulu, yang 
dimana momaani pada zaman dahulu 
terlebih dahulu dilakukan ritual pemandian 
para penari, sehingga secara tidak langsung 
ada sedikit perubahan tahapan pelaksaan tari 
momaani pada saat ini telah ada perubahan 
lebih tepatnya ada yang dihilangkan. 
Pelaksaan tari momaani biasanya berakibat 
pada para penari terluka terkena alat yang 
digunakan pada saat menari dan luka lain 
seperti menginjak benda tajam atau keram di 
persendian pada saat melakukan gerakan. 
Biasanya proses metiwawa dilakukan 
sepanjang 100 meter dari rumah mempelai 
pria, jadi penari momaani melakukan tarian 
di jalan raya selama mengawal perjalan 
tinaniwawa. Hal ini sangat beresiko karena 
dijalan raya banyak kendaraan umum 
melintas. 
Tari momaani sebagai hiburan yaitu 
ketika tari momaani dilaksanakan maka 
masyarakat rumbia berlomba-lomna untuk 
menyaksikan pertunjukan tersebut, tari ini 
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juga menjadi tontonan yang menarik serta 
dapat mengobati rasa kesepian sehingga 
dengan adanya tari ini maka masyarakat 
merasa terhibur serta ikut berpartisipasi 
dalam pelaksanaan prosesi adat metiwawa 
ini, serta salah satu tahapan yang ditunggu-
tunggu oleh masyarakat selama proses 
pelamaran hingga akad nikah. Serta juga 
menambah meriah suasana pesta pernikahan 
khususnya bagi masyarakat didaerah tempat 
diadakannya tari momaani ini. Selain 
sebagai pengawal tinaniwawa pada saat 
metiwawa, tari momaani juga di lakukan 
oleh mempelai pria sebagai bentuk 
penyambutan dari rombongan mempelai 
wanita beserta keluarga dengan tujuan 
mempertnyakan maksud dari rombongan 
mempelai wanita yang datang ke kediaman 
mempelai pria. tari momaani dikalangan 
masyarakat moronene bukan hanya sekedar 
tradisi saja, akan tetapi terdapat nilai-nilai 
budaya yang mencerminkan sikap dan 
perilaku masyarakat. Hal yang tidak 
diinginkan oleh masyarakat setempat yaitu 
jangan sampai warisan budaya ini menjadi 
pupus dan tidak memiliki nilai dalam 
kehidupan, yang selama ini sudah di 
lestarikan dan menjadi ikon dalam 
kebudayaan masyarakat Moronene. 
 
PENUTUP 
Dalam tari momaani terdapat dua bentuk 
penyajian yaitu pertama sebagai pengawal 
mokole (raja) yang dilakukan pasa zaman dahulu 
dan yang kedua sebagai pengawal tinaniwawa 
dalam prosesi adat metiwawa pada masa 
sekarang. tari momaani memiliki makna 
dimasing peralatan yang digunakan seperti 
busana babu molori, taa’ dan kinalawa. Makna 
gerak mesisinta taa’, mo’engka taa ronga 
kinalawa, metinceli ronga lumoso, mepopole, 
metangkisi, mobuka pando. Serta fungsi tari 
momaani sebagai bentuk media hiburan dan tari 
penyambutan tamu bagi masyarakat suku 
moronene yang didalam pertunjukannya terdapat 
dampak positif dan negatif. Namun terlepas 
dari segala hal Bagi tokoh atau ketua adat, 
masyarakat setempat dan para generasi agar 
lebih memberikan dan meningkatkan 
pemahaman untuk generasi selanjutnya 
mengenai tradisi tari Momaani. 
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